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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS SISWA 

(Studi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Punduh Pedada Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2022/2023) 
 

Oleh 
 

IRMA WATI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model guided discovery 

learning dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.  Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas      SMA Negeri 1 Punduh Pedada 

tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi dalam 5 kelas.  Sampel penelitian ini 

adalah siswa kelas         dan         yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling.  Data Penelitian ini merupakan data kuantitatif yang 

dikumpulkan dengan teknik tes.  Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji 

Mann-Whitney U Test dengan 𝛼 = 0,05.  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas model guided discovery learning 

lebih tinggi daripada kelas dengan pembelajaran konvensional, sedangkan 

persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep terkategori baik tidak lebih 

dari 60% jumlah siswa yang mengikuti model guided discovery learning.  Dengan 

demikian, model guided discovery learning tidak efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

 

Kata kunci : guided discovery learning, pemahaman konsep. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE GUIDED DISCOVERY LEARNING 

MODEL TO IMPROVE STUDENTS' ABILITY TO UNDERSTAND 

MATHEMATICAL CONCEPTS 

(Study on Class X Students of SMA Negeri 1 Punduh Pedada Odd Semester 

of Academic Year 2022/2023) 

 

By 
 

IRMA WATI 

 

This research aims to determine the effectiveness of guided discovery learning 

model in improving students' understanding of mathematical concepts.  The 

population of this study were all students of class       SMA Negeri 1 Punduh 

Pedada in the 2022/2023 academic year distributed in 5 classes. The samples of 

this study were         and          students selected using purposive sampling 

technique.  This research data is quantitative data collected using test techniques.  

The data analysis technique used was Mann-Whitney U Test with 𝛼 = 0.05.  

Based on the results of the study, it was obtained that the concept understanding 

ability of students in the guided discovery learning model class was higher than 

the class with conventional learning, while the percentage of students who had 

good concept understanding was not more than 60% of the number of students 

who followed the guided discovery learning model.  Thus, guided discovery 

learning model is not effective to improve students' mathematical concept 

understanding ability. 

 

 

Keywords : guided discovery learning, concept understanding. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan pondasi terpenting bagi kemajuan suatu negara karena 

dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan 

berdaya saing di abad 21.  Sebagaimana dikemukakan oleh Suratini (2017: 69) 

bahwa pembentukan sumber daya manusia dengan investasi pendidikan adalah 

langkah penting untuk menciptakan manusia yang berkualitas. Untuk 

menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, pendidikan sains di 

abad 21 disarankan diperkuat dengan matematika. Hal ini juga dipaparkan oleh 

Cintamulya (2020: 100) bahwa pendidikan sains harus diperkuat dengan 

matematika sebagai cara berpikir sains, dilengkapi laboratorium sains, adanya 

pendidikan  kreativitas, dan dikembangkannya pendidikan digital.   

 

Matematika merupakan salah satu pelajaran wajib untuk semua jenjang sekolah 

mulai dari SD, SMP, SMA yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia.  Berdasarkan  Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014, tujuan pemberian mata pelajaran 

matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, mampu berkomunikasi dalam menyusun bukti matematika, memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika, mampu melakukan alat praga sederhana, 

dan menjelaskan keterkaitan antar konsep.  Berdasarkan tujuan tersebut, 

kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika.  Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 58 Tahun 2014 bahwa kemampuan 

pemahaman   konsep    matematika     merupakan    kompetensi    yang     meliputi 
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menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

 

Pemahaman konsep sangat penting untuk pembelajaran, terutama dalam 

pembelajaran matematika (Nurhikmah dkk., 2018).  Lebih lanjut dijelaskan pula 

bahwa pemahaman konsep pada matematika bersifat mutual portable, sehingga 

jika siswa tidak menguasai suatu konsep maka siswa tersebut akan mengalami 

kesulitan dalam melanjutkan materi yang dipelajarinya. Kemampuan pemahaman 

konsep membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.  Siswa 

akan memiliki kemampuan berpikir dan bernalar lebih baik jika mempunyai 

pemahaman konsep yang kuat (Hanah et al., 2016).   

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis yang dibutuhkan dalam pembelajaran 

matematika seharusnya mampu dikuasai dengan baik oleh siswa. Namun pada 

kenyataannya, pentingnya matematika untuk kehidupan tidak diimbangi dengan 

kemampuan pemahan konsep yang baik sehingga siswa tidak mampu memahami 

materi yang mereka pelajari (Prastyani dkk., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Rendahnya pemahaman 

konsep matematis siswa juga dapat dilihat berdasarkan fakta dilapangan yaitu 

dapat dilihat dari penelitian nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) matematika SMP, 

SMA dan SMK dari tahun 2016-2018 yang disajikan pada gambar di bawah ini. 

 

 

sumber :  jurnal PPPPTK Matematika-Kemdikbud 

 

Gambar 1. 1 Rata-Rata niliai UN Matematika SMP, SMA, dan SMK. 
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Gambar 1.1 menunjukkan nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika jenjang 

sekolah menengah berada di bawah 60,00.  Hal ini menunjukkan bahwa hasil nilai 

Ujian Nasional mata pelajaran matematika sangat memprihatinkan.  Lebih 

spesifik data nilai dan sebaran materi yang diujikan pada Ujian Nasional 

matematika siswa Jenjang SMA 2016-2018 disajikan pada gambar berikut. 

 

 
sumber :  jurnal PPPPTK Matematika-Kemdikbud 

 

Gambar 1. 2 Hasil Ujian Nasional Matematika Jenjang SMA. 

 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa nilai pada setaip materi yang diujikan pada 

Ujian Nasional dari tahun 2016-2018 yaitu aljabar, geometri dan trigonometri, 

kalkulus, dan statistika termasuk kategori rendah.  Jika diperhatikan berdasarkan 

tahun pelaksanaanya rata-rata nilai tertinggi dicapai pada materi aljabar tahun 

2016 sedangkan yang terendah pada materi kalkulus yang perbandingan nilainya 

tipis dengan nilai rata-rata geometri dan trigonometri.  Berdasarkan nilai Ujian 

Nasional dari tahun 2016-2018 tersebut, capaian nilai stabil pada nilai rendah di 

bawah 60,00, bahkan hampir seluruhnya dibawah 50,00.  Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan (2018) menjelaskan bahwa soal-soal UN terdistribusi dengan 3 

level kognitif yaitu level 1 (pemahaman konsep) sekitar 30%, level 2 (aplikasi) 

sekitar 60%, dan level 3 (penalaran) sekitar 10%.  Rendahnya rata-rata nilai ujian 

nasional matematika diantaranya disebabkan oleh masih rendahnya pemahaman 

konsep matematis siswa. Berdasarkan penelitian oleh Nurfarikhin (2010: 77)  

menyatakan bahwa jika nilai yang diperoleh pada aspek pemahaman konsep dan 

aspek penalaran semakin bagus, semakin bagus juga tingkat nilai aspek 

pemecahan masalahnya.   
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Rendahnya pemahaman konsep matematis juga terjadi di SMA Negeri 1 Punduh 

Pedada.  SMA Negeri 1 Punduh Pedada merupakan sekolah menengah atas yang 

ada di kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran.  Sekolah menengah atas 

tersebut pada pembelajarannya menggunakan kurikulum 2013.  Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika kelas       di SMA Negeri 1 Punduh 

Pedada yaitu ibu Reza Adelia, S.Pd. diperoleh informasi kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa masih tergolong rendah.  Hal ini terbukti dari data nilai 

Penilaian Tengah Semester (PTS)  matematika kelas       SMA Negeri 1 

Punduh Pedada berikut. 

 

Tabel 1.1 Rata-rata nilai PTS  matematika kelas       SMA Negeri 1 

Punduh Pedada 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai PTS 

        32 32,8 

        33 17,18 

        35 11,34 

        33 15,91 

        33 17,1 

Rata-rata Nilai PTS        18,86 

 

Berdasarkan nilai rata-rata Penilaian Tengah Semester diperoleh nilai siswa masih 

dibawah 50,00.  Guru matematika menuturkan bahwa salah satu penyebab 

rendahnya nilai Penilaian Tengah Semester adalah kemampuan pemahaman 

konsep siswa yang rendah.  Banyak dari siswa ketika diberikan permasalahn 

matematis masih sulit menyelesakannya.   Siswa hanya terpaku pada contoh yang 

diberikan oleh guru tanpa menguasai dengan benar indikator pemahaman konsep 

materi yang diajarkan.  Saat siswa diberikan permasalahan matematis, siswa 

kesulitan dalam menggunakan konsep yang tepat, mengkomunikasikan, 

memanfaatkan, maupun memilih prosedur yang tepat.  

 

Pemahaman konsep matematis yang rendah disebabkan oleh faktor dari guru 

maupun siswa.  Faktor dari siswa antara lain faktor afektif yaitu motivasi belajar 

siswa, kemandirian belajar siswa, dan kepercayaan diri siswa, sedangkan faktor 

kognitif yaitu kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa 

(Lu‟luilmaknun dkk., 2021).  Faktor dari guru yaitu kurang menguasai materi 
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yang diajarkan sehingga menyebabkan pemahaman konsep tidak tersampaikan 

dengan baik.  Selain itu, pemilihan model pembelajaran juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Menurut 

Alzanatul dan Zulkarnain (2022: 305) penyebab pemahaman konsep menjadi 

rendah adalah kurangnya keikutsertaan siswa dalam penemuan konsep secara 

mandiri dan siswa terbiasa sebatas mengingat rumus yang diberikan saja.  Oleh 

karena itu guru diharapkan menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.  

 

Salah satu model pembelajaran yang disarankan pada kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran berbasisis penemuan (discovery).  Terdapat dua kategori discovery 

learning menurut Johnson (2017: 57) yaitu open discovery learning dan guided 

discovery learning.  Lebih lanjut ia menyatakan bahwa model guided discovery 

learning memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman mengenai 

berdirinya suatu konsep atau keterampilan dengan bimbingan seorang guru.   

Model guided discovery learning atau pembelajaran penemuan terbimbing 

merupakan pembelajaran yang diharapkan mampu membuat siswa terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran.  Hal ini didasarkan penjelasan oleh Saragih dan Afriati 

(Hutagulung, 2017) yang menyatakan pembelajaran penemuan terbimbing efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep dan siswa aktif bekerja sama mencari, 

mengeksplorasi,  mencoba-coba,  serta menyelidiki berbagai keadaan untuk 

menemukan konsep.  Manik dan Mukhtar (2017: 98) menyatakan bahwa 

penelitian yang dilakukan terhadap 30 orang siswa menghasilkan kesimpulan 

melalui penerapan model penemuan terbimbing rata-rata nilai kelas untuk tes 

pemahaman konsep rata-rata nilai kelas 81,91% dengan kategori tinggi serta yang 

tuntas secara klasikal sebanyak 26 siswa (86,67%) dari 30 siswa.   

 

Pada pelaksanaannya model  guided discovery learning mengarahkan siswa agar 

memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya bukan hanya melalui 

pemberitahuan secara langsung, tapi dapat ditemukan juga secara berkelompok 

(Asfar dkk., 2020).  Melalui pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

diasumsikan mampu menciptakan pembelajaran yang efektif.  Pembelajaran  
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efektif jika tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  Salah satu cara 

mengetahui tujuan pembelajaran tercapai yaitu dengan menguji efektivitas dari 

model pembelajarannya.   Model  guided discovery learning diharapkan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di SMA 

Negeri 1 Punduh Pedada.   Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai “Efektivitas model Guided Discovery Learning untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa di SMA Negeri 1 Punduh Pedada”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, permasalahan 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah “Apakah model guided discovery 

learning efektif  meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model guided discovery learning dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan pendidikan matematika yang berkaitan dengan model guided 

discovery learning dalam peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangkan bagi para guru dalam 

memilih model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, penelitian ini juga dapat 
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menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi peneliti lain yang ingin 

meneliti lebih lanjut mengenai model  guided discovery learning. 



 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

 

Siswa harus memiliki kemampuan pemahaman yang kuat ketika mempelajari 

suatu materi pelajaran terutama matematika.  Pemahaman menurut Mawaddah 

dan Maryanti (2016: 77) adalah suatu kemampuan untuk mendefinisikan dan 

menafsirkan sesuatu, kemampuan memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan 

yang komperehensif dan dapat diterima serta lebih kreatif.  Kemudian dijelaskan 

pula konsep merupakan sesuatu yang dapat divisualisasikan dalam pikiran, seperti  

pemikiran, ide, atau suatu pengetahuan.  Menurut Novitasari (2016: 10) 

pemahaman dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami arti 

penting suatu konsep.  Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu 

dari delapan tujuan pembelajaran matematika yang dijelaskan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 59 tahun 2014.  Dijelaskan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan kompetensi yang 

meliputi menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.  

 

Menurut Yolanda (2020: 21) belajar konsep merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh pemahaman. Pemahaman konsep matematika melibatkan 

penguasaan konsep-konsep yang menjadi dasar dalam algoritma matematika.  

Memahami dengan baik konsep matematika mengindikasikan bahwa penguasaan 

materi siswa baik dan menjadi salah satu indikator keberhasilan pembelajaran.   

Berdasarkan   penjelasan   tersebut   dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
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matematis adalah kompetensi siswa dalam mempelajari menyerap, dan 

memahami suatu materi berkaitan dengan konsep-konsep dasar matematika serta 

mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah.  Kemampuan pemahaman 

konsep matematis begitu penting sehingga apabila tidak tercapai dapat 

menghambat pemahaman materi selanjutnya. Tribowo, dkk. (2018: 348) 

menjelaskan bahwa rendahnya pemahaman konsep matematis siswa berdampak 

pada proses belajar dan menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Dengan demikian diketahui banyak permasalahan yang 

timbul akibat dari rendahnya pemahaman konsep matematis.   

 

Terdapat indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tercapainya 

pemahaman konsep matematis.  Menurut Permendibud No. 58 tahun 2014 

diuraikan bahwa indikator siswa memahami konsep adalah mampu: (1) 

menyatakan kembali konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasi objek 

menurut sifat-sifat konsepnya, (3) mengidentifikasi sifat-sifat konsep tersebut, (4) 

menerapkan konsep dengan logis, (5) memberi contoh atau bukan contoh dari sutu 

konsep, (5) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (6) 

mengaitkan berbagai konsep pada lingkup matematika atau diluar matematika, (7) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.  Dengan 

demikian tujuan pemahaman konsep matematika adalah bagaimana siswa 

menggunakan, menyajikan, mengaplikasikan, mengidentifikasi dan mengaitkan 

berbagai konsep pada lingkup matematika atau diluar matematika. 

 

2. Model Guided Discovery Learning 

 

Suatu model pembelajaran yang pada awalnya didasarkan pada teori discovery 

yang dikembangkan oleh J.Bruner adalah guided discovery learning.   Menurut 

Bruner belajar penemuan sejalan dengan pencarian informasi secara aktif oleh 

siswa dan diharapkan memperoleh hasil yang terbaik dengan sendirinya.  Selain 

itu dalam pembelajaran siswa diberikan arahan oleh guru sebagai fasilitator.   

Terdapat dua kategori discovery learning menurut Johnson (2017: 57) yaitu open
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discovery learning dan guided discovery learning.  Model  guided discovery 

learning memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman mereka mengenai 

berdirinya suatu konsep atau keterampilan dengan bimbingan seorang guru.  

Sejalan dengan hal tersebut menurut Asri dan Noer (2015: 893) model  guided 

discovery learning (penemuan terbimbing) adalah model pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk menemukan (discovery) yang pada pelaksanannya 

dilakukan berdasarkan petunjuk-petunjuk yang diberikan guru.   

 

Eggen dan Kauchack (2012: 212) berpendapat bahwa model  guided discovery 

learning menempatkan siswa pada situasi yang bebas untuk menghargai dirinya 

untuk menyelidiki rumus yang digunakan dimana guru memberi contoh topik 

spesifik dan memandu siswa untuk memahami topik tersebut.  Dalam model    

guided discovery learning siswa belajar dengan mengeksplorasi dan berinteraksi 

dengan lingkungan mereka dengan guru menyediakan sumber bacaan untuk 

membantu siswa menciptakan dan membangun pengetahuan (Smhita, 2012: 27).  

Pada pelaksanaannya model  guided discovery learning mengarahkan siswa agar 

memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya bukan hanya melalui 

pemberitahuan secara langsung, tapi dapat ditemukan juga secara berkelompok 

(Asfar dkk., 2020: 53). 

 

Berdasarkan penjelasan diatas model  guieded discovery learning (penemuan 

terbimbing)  adalah pembelajaran yang memungkinkan siswa membangun dan 

mengorganisir pengetahuannya sendiri serta mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki secara maksimal.  Guru berperan sebagai fasilitator dalam model  guided 

discovery learning yang mendampingi siswa dalam proses pembelajaran agar 

tujuan  tercapai. 

 

Setiap model pembelajaran memiliki alasan dan tujuan tersendiri sesuai dengan 

ciri model pembelajarannnya.  Adapun tujuan model  guided discovery learning 

tercantum dalam ciri-ciri yang dikemukakan oleh Arifah  dan Saefudin  (2017: 

268) yaitu : 
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1. Pembelajaran ini memberikan penekanan aktivitas secara penuh untuk 

mencari dan menemukan.  Hal ini berarti siswa dalam model pembelajaran ini 

diperlakukan sebagai objek pembelajaran. Siswa berpartisipasi dalam 

pembelajaran tidak hanya berperan sebagai pembelajar yang menerima 

penjelasan guru, tetapi juga sebagai siswa aktif yang harus menguraikan inti 

dari pembelajaran. 

2. Pembelajaran ini memposisikan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi 

sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelajaran, karena segala tindakan  

yang dilakukan siswa diarahkan untuk menggali dan mencari solusi terhadap 

segala sesuatu yang diragukan agar membangun kepercayaan diri. 

3. Dengan menggunakan model penemuan terbimbing bertujuan untuk  

menumbuhkan pemikiran sistematis, logis, dan kritis, atau pengembangan 

keterampilan intelektual sebagai aktivitas mental.  Oleh karena itu, model 

penemuan terbimbing diperlukan bagi siswa tidak hanya memahami materi 

pembelajaran, tetapi juga agar siswa dapat menyadari potensi yang 

dimilikinya. 

 

Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa model guided discovery learning 

(penemuan terbimbing) adalah pembelajaran yang memungkinkan siswa 

membangun dan mengorganisir pengetahuannya sendiri serta mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki secara maksimal dimana guru memberikan petunjuk 

ataupun arahan. 

 

Untuk memastikan bahwa model guided discovery learning sesuai dengan 

tujuannya maka perlu diketahui langkah-langkah dalam penerapan model 

pembelajaran ini.  Menurut Eggen dan Kauchak (2012: 189) langkah-langkah 

penerapan model guided discovery learning, yaitu: 

1. Fase 1: Pendahuluan 

Fase 1 bertujuan agar menarik perhatian siswa sekaligus memberikan landasan 

konseptual untuk tahap selanjutnya. Fase ini dimulai dengan berbagai cara dan 

melalui pernyataan-pernyataan sederhana. 

 



12 

 

 

2. Fase 2: fase berujung-terbuka (open-ended phase) 

Open-ended phase bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memastikan keberhasilan awal siswa.  Fase ini dimulai dengan beberapa cara, 

yaitu : 

a. Mengenali pola-pola yang terdapat pada contoh-contoh yang diberikan. 

b. Sampaikan pelajaran, berikan contoh kepada siswa, dan minta mereka 

untuk melihat dan mendeskdripsikannya. 

c. Mintalah siswa untuk membandingkan dua contoh, salah satunya contoh 

dan yang lainnya bukan. 

d. Mintalah siswa untuk menjelaskan satu non-contoh untuk mengawali 

pelajaran. 

3. Fase 3: Konvergen 

Selama tahap ini guru mengarahkan siswa demikian rupa sehingga semua 

jawaban mereka diarahkan pada satu tujuan pembelajaran.  Pada tahap ini 

siswa benar-benar membangun pengetahuan mereka tentang konsep atau 

generalisasi. 

4. Fase 4: Penutup dan Penerapan 

Ketika siswa mampu secara lisan mengidentifikasi karakteristik dari konsep 

atau secara verbal menggambarkan hubungan yang terdapat dalam 

generalisasi. Selain itu, pada tahap ini juga memberikan kesempatan untuk 

mendukung pertumbuhan kemampuan siswa mengenali informasi yang 

relevan yang merupakan keterampilan berpikir kritis.  Guru membantu siswa 

dalam menjembatani kesenjangan antara kegiatan belajar, praktek individu, 

pengamatan yang cermat, dan diskusi merupakan langkah awal siswa dalam 

fase penerapan yang akan memperkuat pembelajaran.  

 

Handajani (2020: 30) menjelaskan bahwa langkah-langkah pada penerapan guided 

discovery lerning adalah sebagai berikut:  

a.    Pemberian Stimulus (Stimulation) 

Dalam langkah ini guru meminta siswa membaca membaca berbagai buku 

yang berhubungan dengan respon siswa yang masih belum lengkap. 
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b. Pemberian fokus masalah/ identifikasi masalah (Problem statement) 

Guru kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

masalah dari hasil membaca yang telah dipelajari setelah diberikan stimulus 

sebelumnya. 

c. Pengumpulan Data  (Data collection). 

Pada tahap ini, guru menekankan siswa untuk memberikan jawaban atau 

mendemonstrasikan apakah hipotesis itu benar atau salah.  Siswa diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca 

literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, menjalankan uji 

coba sendiri, dan sebagainya. 

d.  Pengolahan Data (Data Processing) 

Guru mengintruksikan siswa untuk mengolah data atau  informasi sesuai 

dengan upaya mengontruksi jawaban atas pertanyaan (problem focus) pada 

tahap sebelumnya.  

e. Pembuktian (Verification) 

Siswa melakukan pemeriksaan secara hati-hati pada tahap pembuktian untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis yang diperiksa dengan  hasil data. 

f. Menarik kesimpulan/generalisasi (Generalization) 

Tahap penarikan kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan 

dengan mempertimbangkan hasil verifikasi yang dapat digunakan sebagai 

prinsip umum untuk semua masalah yang serupa (Kemendikbud, 2013). 

 

Dari penjelasan diatas langkah-langkah penerapan model  guided discovery 

learning mengeksplor kemampuan siswa dengan semaksimal mungkin.  Adapun 

enam langkah tersebut yaitu (a) pemberian stimulus (stimulation), (b) pemberian 

fokus masalah/identifikasi masalah (problem statement), (c) pengumpulan data 

(data collection), (d) pengolahan data (data processing), (e) pembuktian 

(verification), (f) menarik kesimpulan/generalisasi (generalization). 

 

Model guided discovery learning dipandang cukup baik untuk digunakan.  Hal ini 

berdasarkan kelebihan model  guided discovery learning menururt Asri & Noer 

(2015: 895) yaitu (1) siswa berpatisipasi aktif dalam pembelajaran karena 
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menggunakan kemampuan berpikirnya untuk menentukan hasil akhir, (2) sebagai 

cara interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru, (3) ketika siswa secara aktif 

berpartisipasi dalam proses penemuan, materi yang diperoleh dapat mencapai 

tingkat kemampuan yang tinggi dan bertahan lebih lama, (4) mendukung 

kemampuan siswa dalam problem solving, (5) siswa mempelajari bahan pelajaran 

dengan baik karena mengalami bagaimana proses menemukannya sendiri dan 

informasi bertahan lama diingatan, (6) dengan menemukan secara mandiri 

membuat timbulnya kepuasan, mendorong siswa untuk mencari penemuan lain 

sehingga minat belajar mengalami peningkatan, (7) siswa lebih mahir menerapkan 

pengetahuannya dalam berbagai konteks, (8) mempersiapkan siswa untuk lebih 

belajar mandiri, (9) dapat membuat situasi belajar lebih seru. 

 

Berdasarkan  tahapan-tahapan model  guided discovery learning, pembelajaran ini 

lebih mementingkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan membangun 

pengetahuannya sendiri.  Dalam model  guided  discovery learning siswa 

diarahkan agar mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan mengolah data, 

membuktikan, dan menarik kesimpulan secara mandiri. Dengan pembelajaran 

tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa terhadap pemahaman konsep 

matematis sehingga memudahkan dalam pemecahan suatu masalah. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa dilakukan sehari-

hari di kelas oleh pendidik.  Konvensional menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berasal dari kata konvensi yang memiliki arti pemufakatan atau 

kesepakatan.  Pembelajaran konvensional diartikan sebagai pembelajaran yang 

telah disepakati secara nasional.  Konvensional yang dimaksud merupakan 

pembelajaran konvensional pada Kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini. 

Menurut Permendikbud No. 103 tahun 2014, Kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan.  Pembelajaran 

berbasis saintifik mengharuskan siswa untuk berpartisipasi aktif dan memiliki rasa 

ingin tahu. 
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Dalam Permendikbud No. 103 tahun 2014 dijelaskan bahwa setiap pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar pada siswa 

yang meliputi (1) mengamati, (2) menanya, (3) mencoba, (4) menalar, (5) 

mencipta, (6) mengkomunikasikan.  Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

meliputi: 

 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Guru menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, mendiskusikan kompetensi 

yang berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan, 

mengkomunikasikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari, menyampaikan garis besar ruang lingkup cakupan materi 

dan kegiatan yang akan dilakukan, dan mengoomunikasikan ruang lingkup dan 

metode penilaian yang akan digunakan. 

 

b. Kegiatan Inti 

Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses observasi, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.  Kegiatan ini 

harus dimodifikasi sesuai dengan siswa dan karakteristik pelajarannya.  

 

c. Kegiatan Penutup 

Guru menutup kegiatan dengan meminta siswa merangkum atau menarik 

kesimpulan pelajaran, melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, 

memberikan siswa tugas sesuai dengan tujuan pelajaran siswa, menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik 

yang diterapkan di sekolah.  Kegiatan pokok disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran meliputi lima pengalaman belajar yaitu: mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar atau mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

yang terdapat pada buku guru edisi revisi 2017.  Adapun pembelajaran 
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matematika di SMAN 1 Punduh Pedada menggunakan pembelajaran ekspositori, 

yaitu pembelajaran yang menempatkan penekanan pada penyampaian materi 

secara verbal guru kepada siswa dengan tujuan siswa sepenuhnya menguasai 

materi pelajaran (Majid, 2013: 216). Kegiatan pembelajaran ekspositori yaitu 

persiapan, penyajian, korelasi, dan menyimpulkan mengaplikasikan. 

 

4. Efektivitas Pembelajaran 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran  agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, 

penting mengetahui apakah model pembelajaran yang digunakan sudah efektif. 

Salah satu cara mengetahui tujuan pembelajaran tercapai yaitu menguji efektivitas 

dari model pembelajarannya.  Efektivitas berasal dari kata efektif yang 

didefiniskan sebagai : a) ada efeknya, b) manjur atau mujarab, c) dapat membawa 

hasil (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 284).  Pengertian efektivitas menurut 

Sukmana (2020: 8) merupakan kemampuan organisasi dalam mencari dan 

memanfaatkan secara efisien untuk mencapai tujuan tertentu.  Hal ini sejalan 

dengan definisi efektivitas menurut Wahyudin (2020: 12) yang menyatakan 

bahwa efektivitas didefinisikan sebagai tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan menurut Suardi (2018: 7) definisi pembelajaran adalah proses siswa 

berinteraksi dengan guru dan sumber belajar dalam lingkungan belajar.  Dalam 

hubungannya efektivitas pembelajaran membuat proses interaksi dilingkungan 

belajar terjadi dengan tujuan tertentu.  Sebagaimana yang penjelasan dari Fauzan 

dan Arifin (2022: 250) efektivitas pembelajaran menunjukkan sampai sejauh  

mana tujuan pembelajaran yang telah terlebih dahulu ditentukan. 

 

Adapun menurut Jusmiati (2015: 36) untuk menguji efektivitas pembelajaran 

dapat menggunakan empat kriteria efektif belajar.  Kriteria ini meliputi 1) rata-

rata siswa memiliki nilai hasil belajar yang lebih tinggi dari syarat ketuntasan 

minimal.  2) rata-rata siswa memperoleh nilai gain terkategori baik atau perolehan 

gain minimal berada pada interpretasi sedang. 3) rata-rata skor aktivitas siswa 

minimal termasuk pada kategori baik.4) skor respon siswa rata-rata berada pada 

kategori baik. 



17 

 

 

Efektivitas pembelajaran didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam 

menggunakan model pembelajaran tertentu  sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  Adapun tujuan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa mengalami peningkatan.  Pada penelitian ini 

pembelajaran dianggap efektif apabila dua indikator berikut terpenuhi : 1) siswa 

yang mengikuti model guided discovery learning memperoleh peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 2) lebih dari 60% siswa yang mengikuti model 

guided discovery learning memperoleh peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep terkategori baik lebih. 

 

B. Definisi Operasional 

 

1. Model guieded discovery learning (penemuan terbimbing)  adalah 

pembelajaran yang memungkinkan siswa membangun dan mengorganisir 

pengetahuannya sendiri serta mengembangkan kemampuan yang dimiliki 

secara maksimal dimana guru memberikan petunjuk ataupun arahan.  Adapun 

enam langkah guieded discovery learning yaitu : (a) stimulasi/pemberian 

rangsangan, (b) pernyataan/ identifikasi masalah, (c) pengolahan data,(c) 

pengumpulan data, (d) pengolahan data, (e) pembuktian, (f) menarik 

kesimpulan/generalisasi. 

2.  Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasanya dilaksanakan 

di sekolah penelitian. Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah pembelajaran kurikulum 2013 dengan pendekatan 

saintifik yang diterapkan di sekolah. Adapun enam prinsip pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kreativitas peserta 

didik yaitu (1) mengamati,(2) menanya, (3) mencoba, (4) menalar, (5) 

mencipta, (6) mengkomunikasikan. 

3. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kompetensi siswa dalam 

mempelajari, menyerap, dan memahami suatu materi berkaitan dengan 

konsep-konsep dasar matematika serta mengaplikasikannya dalam pemecahan 

masalah. Adapun indikator siswa memahami konsep adalah mampu 
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menggunakan, menyajikan, mengaplikasikan, mengidentifikasi, dan 

mengaitkan berbagai konsep pada lingkup matematika atau diluar matematika. 

4. Efektivitas pembelajaran didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan guru 

dalam menggunakan model pembelajaran tertentu  sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.   Pada penelitian ini pembelajaran dianggap 

efektif apabila dua indikator berikut terpenuhi : 1) siswa yang mengikuti 

model guided discovery learning memperoleh peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 2) lebih dari 60% siswa yang mengikuti model guided 

discovery learning memperoleh peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

terkategori baik. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Pada penelitian ini membahas mengenai efektivitas model guided discovery 

learning untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.  Adapun variabel 

bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran dan variabel terikatnya 

adalah kemampuan konsep matematis.  Adapun langkah-langkah model  guided 

discovery learning adalah pemberian rangsangan, pernyataan/ identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, menarik 

kesimpulan/generalisasi.  Pada langkah pertama yaitu pemberian rangsangan, 

tahap ini digambarkan suatu permasalahan sehingga tercipta suatu kondisi yang 

menumbuhkan rasa keingintahuan siswa dan mengeksplor kemampuan yang 

dimiliki sebelumnya.  Ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

siswa pada materi sebelumnya. 

 

Langkah kedua pernyataan/identifikasi masalah.  Pada langkah ini siswa didorong 

untuk menemukan dan mengidentifikasi masalah sebanyak mungkin. Kemudian 

selanjutnya guru mengarahkan siswa membuat jawaban sementara atau hipotesis. 

Sehingga langkah ini membuat siswa mengaitkan konsep materi matematika lain 

pada materi pembahasan yang membuat siswa mengingat kembali materi 
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sebelumnya telah mereka pelajari.  Langkah ketiga yaitu mengumpulkan data. 

Pada langkah ini, siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya dengan menggunakan pemahaman konsep 

matematis yang telah dimiliki siswa. Untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang telah ditetapkan, diperlukan banyak informasi.  Pada langkah ini, 

siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk belajar secara aktif, mandiri, dan 

kreatif dalam menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang diberikan 

sesuai dengan pengetahuan yang siswa miliki.  

 

Langkah keempat adalah pengolahan data. Pada langkah ini, melibatkan 

pengolahan, pengitungan, dan menerapkan data dan informasi yang telah 

dikumpulkan dengan cara tertentu. Pengolahan data membutuhkan kemampuan 

pemahaman matematis mengenai penyajian data dalam berbagai bentuk, 

diantaranya berupa bentuk bangun geometri, persamaan, dan kata-kata atau teks 

tertulis. Selanjutnya langkah kelima adalah pembuktian. Pada langkah ini, guru 

menugaskan siswa untuk melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan hipotesis menggunakan temuan yang berkaitan dengan hasil 

pengolahan data. Pada langkah ini, untuk menyelesaikan permasalahan dari suatu 

ekspresi matematis yang diperoleh, diperlukan  kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

Langkah keenam adalah menarik kesimpulan atau generalisasi. Pada langkah ini, 

siswa menarik kesimpulan yang dapat digunakan sebagai prinsip umum dalam 

suatu masalah. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang 

diperoleh merupakan penemuan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Kesimpulan ini dapat digunakan sebagai hasil siswa belajar pengetahuan baru. 

Pada langkah ini, kemampuan penyelesaian masalah dan kemampuan pemahaman 

konsep begitu penting agar kesimpulan yang dihasilkan sesuai dengan harapan. 

Langkah-langkah dalam model guided discovery learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan mendorong siswa menyelesaikan suatu 

masalah.  Hal ini pun memperkuat bahwa dengan menerapkan model guided 
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discovery learning mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa.  Pemahaman konsep merupakan suatu hal yang harus 

diperhatikan yang salah satunya terkait dengan bagaimana model pembelajaran 

yang diterapkan.  Beberapa langkah-langkah yang dilakukan pada  guided 

discovery learning kenyatannya mampu memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  Banyak 

hal dilakukan siswa untuk belajar mulai dari memahami suatu masalah, 

mengidentifikasi masalah, sampai pengambilan kesimpulan.  Model  guided 

discovery learning bahkan menghasilkan kemajuan belajar yang cukup baik. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

 

Model guided discovery learning menghasilkan kemajuan belajar yang cukup 

baik. Hal ini juga diperkuat oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh 

cendekiawan.  Misalnya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Manik 

dan Mukhtar (2017: 98) dalam penelitiannya penerapan metode penemuan 

terbimbing dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika  di Kelas VIII Smp Negeri 1 Ajibata”.  Penelitian yang dilakukan 

terhadap 30 orang siswa menghasilkan kesimpulan melalui penerapan metode 

penemuan terbimbing rata-rata nilai kelas untuk tes pemahaman konsep rata-rata 

nilai kelas 81,91% dengan kategori Tinggi serta yang tuntas secara klasikal 

sebanyak 26 siswa (86,67%) dari 30 siswa.   

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Larasati dan Slamet (2021) 

menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep matematis dan ketuntasan 

belajar siswa yang mengikuti  model guided discovery learning lebih tinggi 

daripada penggunaan model pembelajaran konvensional.  Presentase ketuntasan 

hasil tes pemahaman konsep siswa dengan model guided discovery learning 

meningkat dari 69% menjadi 83%. Sehingga pembelajaran dengan model guided 

discovery learning efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 
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Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Arifah dan Saefudin (2017: 271) bahwa 

berdasarkan hasil analisis data model guided discovery learning  efektif 

menumbuhkan keterlibatan dan motivasi siswa untuk menguasai pemahaman 

konsep.  Dengan mempelajari karakteristik konsep  tersebut, siswa dapat 

mengembangkan pemahamannya terhadap satu konsep.  Hal ini menunjukkan 

bahwa model guided discovery learning atau penemuan terbimbing diduga dapat 

efektif mengembangkan atau meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

 

E. Anggapan Dasar  

 

Pada penelitian ini anggapan dasarnya adalah  

1. Semua siswa kelas        SMA Negeri 1 Punduh Pedada memperoleh materi 

pelajaran yang sama sesuai dengan kurikulum 2013 selama semester genap 

tahun pelajaran 2022/2023.  

2. Faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi pemahaman konsep matematis 

pada materi trigonometri selain model guided discovery learning tidak 

diperhatikan. 

 

F. Hipotesis Penelitian  

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Hipotesis umum  

Model guided discovery learning efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

2.   Hipotesis khusus 

a. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti model guided discovery learning lebih baik daripada 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 
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b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan kategori baik setelah mengikuti model  guided 

discovery learning lebih dari 60% jumlah siswa. 



 

 

III.  METODE PENELITIAN 
 

 

A. Populasi dan Sampel  

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Punduh Pedada dengan populasi 

seluruh siswa kelas       SMA Negeri 1 Punduh Pedada semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023.   Populasi terdistribusi kedalam lima kelas dan diajar oleh 

guru yang sama.  Mengacu pada rata-rata nilai PTS siswa kelas       semester 

ganjil tahun pelajaran 2022/2023 pada Tabel 1.1 halaman 4 dilakukan 

pengambilan sampel.  Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2015: 124).  Pertimbangan dalam sampling ini yaitu nilai rata-

rata kelas sampel yang paling dekat dengan nilai rata-rata keseluruhan populasi. 

Dalam penelitian ini kelas sebagai unit sampel dan dipilih kelas yang nilai rata-

rata hasil penilaian tengah semesternya paling mendekati nilai rata-rata dari semua 

kelas          Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang telah dilakukan 

dipilih kelas         sebagai kelas eskperimen dan kelas         sebagai kelas 

kontrol. 

 

B. Desain Penelitian  

 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) ) dengan 

variabel bebasnya yaitu pembelajaran dengan model guided discovery learning 

dan pembelajaran konvensional, sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan 

pemahaman  konsep  matematis  siswa. Dalam penelitian  ini  digunakan   pretest-
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posttest control group design.  Untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman 

konsep matematis siswa diberikan pretest sebelum diterapkan perlakuan.  

Kemudian pemberian posttest dilakukan untuk memperoleh data kemampuan 

pemahaman konsep matematis setelah diberikannya perlakuan.  Desain penelitian 

ini melibatkan dua kelompok subjek penelitian sesuai dengan yang dikemukakan 

Sugiyono (2015 : 112) yang disajikan dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Pretest Postest Countrol Group Design 

Sampel Pretest Pembelajaran Postest 

Eksperimen    X    

Kontrol    C    

 

Keterangan:  

X : pembelajaran model guided discovery learning  

C : pembelajaran konvensional  
  : pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa  

  : posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

 

Penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir.  

1. Tahap Persiapan Penelitian  

 

Tahap persiapan yaitu peneliti melakukan observasi pada tanggal 09 November 

2022 untuk melihat karakteristik populasi penelitian yaitu siswa kelas       SMA 

Negeri 1 Punduh Pedada yang terdistribusi menjadi 5 kelas.  Kemudian 

melakukan wawancara terhadap guru matematika kelas      mengenai 

pembelajaran yang dilakukan di kelas.  Setelah itu, peneliti bersama guru 

menentukan kelas yang akan digunakan sebagai sampel penelitian.  Dari 5 kelas 

        sampai          dipilih kelas        sebagai kelas eksperimen dan 

         sebagai kelas kontrol.  Hal selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah 

menyusun  instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian dengan materi 

Trigonometri. Kemudian, mengonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing 

dan guru matematika.  Melakukan uji validitas instrumen tes pada siswa kelas 

       sebelum dilakukan uji coba instrumen.  
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan pretest pada tanggal 05 

April 2023 (kelas kontrol) dan tanggal 07 April 2023 (kelas eksperimen) untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa. Telah 

dilaksanakan pembelajaran selama lima pertemuan kelas eksperimen pada 10 

April, 03 mei, 08 mei, 10 mei, 15 mei dan kelas kontrol pada 10 April, 04 mei, 08 

mei, 10 mei, 15 mei.  Dalam hal ini kelas eksperimen menggunakan model guided 

discovery learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan rancangan 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kemudian diakhir kegiatan dilakukan posttest 

pada tanggal 17 mei 2023 untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis akhir siswa.  

 

3. Tahap Akhir  

 

Pada tahap akhir ini, peneliti mengumpulkan data hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa.  Kemudian mengolah dan  menganalisis 

data yang diperoleh dan  membuat laporan penelitian.  

 

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu data nilai kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Skor pretest menunjukkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis awal siswa dan skor posttest menunjukkan data 

kemampuan pemahaman konsep matematis akhir siswa.  Data yang digunakan yaitu 

peningkatan (gain) kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu teknik tes berupa uraian yang sama digunakan untuk pretest dan 

posttest. 
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E. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan variabel penelitian.  Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

berupa tes untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Adapun tes yang dipakai pada penelitian ini berupa soal uraian dengan jumlah 4 

soal dengan materi trigonometri untuk mengukur peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep  matematis siswa.  Soal yang diberikan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen adalah sama sehingga secara jelas menggambarkan peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sesuai dengan indikator. 

 

Agar data yang diperoleh akurat, instrumen tes yang digunakan harus memenuhi 

kriteria tes yang baik.  Instrumen tes yang baik harus memenuhi syarat validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.  Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Sugiyono (2015: 174) bahwa suat tes dikatakan baik jika memenuhi 

kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran baik.  

 

1. Validitas Instrumen Tes 

 

Untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen penelitian, perlu diakukan validitas.  

Yusuf (2018: 17) menyatakan bahwa dalam penelitian untuk mengetahui 

ketepatan pengukuran perlu dilakukan validitas.  Adapun validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini dinilai dengan membandingkan isi yang 

terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan indikator 

pembelajaran yang diukur dan penggunaan bahasa pada soal.  Dalam penelitian 

ini, soal tes dikonsultasikan terlebih dahulu dengan guru mitra mata pelajaran 

matematika kelas       SMA Negeri 1 Punduh Pedada  dengan asumsi bahwa 

guru tersebut mengetahui kurikulum yang digunakan dengan baik lalu dinilai 

validitasnya.  Validitas soal dilakukan guru mitra dengan memberi tanda ceklis 

(√) pada lembar validasi.  Hasil validasi oleh guru menunjukkan bahwa instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan valid.  Hasil uji validitas 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.5 halaman 167. 
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2. Reliabilitas Instrumen Tes 

 

Jika suatu tes memiliki hasil konsisten dalam mengukur hasil yang hal hendak 

diukur, maka tes tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas atau taraf 

kepercayaan.  Menurut Arikunto (2011: 86) suatu instrumen disebut reliebel 

apabila instumen tersebut dapat memberikan hasil yang tetap atau konsisten.  

Untuk mencari koefisien reliabilitas tes (   ) menggunakan rumus Alpha dalam 

Arikunto (2011: 109) sebagai berikut: 

   = (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

    :  koefisien reliabilitas yang dicari 

n  :  banyaknya butir soal 

∑  
       jumlah varians skor tiap soal 

  
       :  varians skor total 

Untuk mencari rumus varians digunakan rumus sebagai berikut. 

  
  

(∑  
 )  

(∑  )
 

 

 
 

Keterangan: 

n :  banyaknya butir soal 

∑    :  jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

 ∑  
   :  varians total skor 

 

Menurut Arikunto (2011: 109) indeks reliabilitas yang digunakan untuk 

menginterpretasikan nilai reliabilitas disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3. 2 Interpretasi Nilai Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (   ) Interpretasi 

         0,20 Sangat rendah 

              Rendah 

              Sedang 

              Tinggi 

              Sangat Tinggi 

 

Instrumen soal diujicoba pada kelas         .  Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,71, maka tes dinyatakan reliebel dengan 

reliabilitas diinterpretasikan tinggi.  Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran B.6 halaman 170. 
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3. Daya Pembeda  

 

Kapasitas soal untuk membedakan antara siswa yang mempunyai kemampuan 

tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan rendah disebut daya pembeda 

soal.  Untuk mengetahui koefisien daya pembeda, nilai siswa diurutkan dari 

tertinggi sampai terendah, kemudian dibagi menjadi kelompok atas dan kelompok 

bawah.  Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2019: 227) bahwa untuk 

menghitung daya pembeda dalam kelompok kecil, siswa dibagi menjadi dua 

kelompok sama rata terdiri dari kelompok atas dan kelompok bawah.  Kelompok 

yang memperoleh nilai tertinggi termasuk dalam kelompok atas dan kelompok 

siswa yang memperoleh nilai terendah termasuk dalam kelompok bawah.  

Menurut Sudijono (2013: 380) daya pembeda dihitung menggunakan rumus : 

   
     

  
 

Keterangan: 

DP : daya pembeda 

JA :  rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB :  rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA  : skor maksimal butir soal yang diolah   

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan yaitu menurut 

Sudijono (2011: 380) yang selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3. 3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

Koefisien DP Kriteria 

             Sangat Baik 

             Baik 

             Cukup 

             Jelek 

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh butir soal memiliki indeks daya 

pembeda 0,44 sampai 0,52 yang diinterpretasikan baik. Perhitungan 

selelngkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7  halaman 171. 
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4. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran ini digunakan untuk mengetahui takaran kesulitan perbutir 

soal.  Indeks kesukaran akan menunjukkan taraf kesulitan soal.  Untuk 

menghitung tingkat kesulitan butir soal uraian menurut Sudijono (2011: 372) 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

  
  
 

 

keterangan : 

    :  jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

N :  jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Adapun interpretasi dari indeks tingkat kesukaran (P) suatu butir soal yang 

digunakan adalah kriteria menurut Thorndike dan Hagen (Sudijono, 2013: 372) 

yang dipaparkan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3. 4 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Koefisien DP Kriteria 

0,00 ˂ P ≤ 0,15 Terlalu sukar 

0,16 ˂ P ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ˂ P ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ˂ P ≤ 0,85 Mudah 

0,86 ˂ P ≤ 1,00 Terlalu mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesuaran butir soal yaitu 0,42 sampai 0,47 

yang diinterpretasikan sedang.  Tingkat kesukaran tersebut juga memenuhi 

kriteria butir soal yang dapat digunakan pada instrumen. Perhitungan 

selelngkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman 173.  Hasil uji validitas, 

reliabelitas, daya beda, dan tingkat kesukaran tes telah memenuhi kriteria.  Jadi 

instrumen tes pemahaman konsep matematis layak digunakan. 

 

F. Teknik Analisis Data  

 

Dalam suatu penelitian analisis data diperlukan untuk menguji kebenaran 

hipotesis.  Adapun data dalam penelitian ini yaitu data gain kemampuan 
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pemahaman konsep matematis siwa yang diperoleh dari pretest dan postest.  

Dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan (gain) 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, pengolahan dan analisis data 

dilakukan.  Menurut Hake (1999: 65) besarnya peningkatan dihitung 

menggunakan rumus gain ternormalisasi atau g, yaitu : 

 

  
                            

                                     
 

 

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan menggunakan klasifikasi dari 

Hake (1999: 65) seperti pada Tabel di halaman 31. 

 

Tabel 3. 5 Interpretasi Indeks Gain 

Interval Indeks Gain Kriteria 

        Tinggi 

          Sedang 

      Rendah 

 

Berdasarkan perhitungan secara keseuruhan rata-rata gain adalah 0,52 atau berada 

dalam kriteria sedang.  Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat.   

 

Dalam penelitian ini digunakan uji normalitas Liliefors, hipotesisnya sebagai 

berikut. 

    : Data gain kemampuan pemaman konsep matematis siswa berasal dari  

populasi berdistribusi normal 

     : Data gain kemampuan pemaman konsep matematis siswa tidak berasal dari  

populasi berdistribusi normal 

 

Menggunakan taraf signifikansi 𝛼       dengan kriteria tolak    apabila 

              .          merupakan nilai paling besar dari selisih antara 

 (    )  dengan proporsi            yang lebih kecil atau sama dengan   .  

       merupakan nilai pada tabel Liliefors dan n= banyak siswa. 
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Berdasarkan hitungan pada lampiran halaman 183, diperoleh hasil uji normalitas 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu: 

 

Tabel 3.7 Uji Normalitas 

Kelas               . Keputusan Uji 

Eksperimen 0,51 0,154    ditolak 

Kontrol 0,12 0,154    diterima 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa data gain kelas eksperimen 

berasal dari populasi tidak berdistribusi normal dan kelas kontrol berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

 

1. Uji Hipotesis Pertama 

Karena salah satu data gain kelas tidak berasal dari distribusi normal maka uji 

yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U.  Hipotesis yang digunakan adalah : 

     : median data gain kemampuan pemaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti model guided discovery learning sama dengan median data gain 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional  

    :  median data gain kemampuan pemaman konsep matematis siswa dengan 

model guided discovery learning lebih tinggi daripada median data gain 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional  

 

Dengan 𝛼       dan statistik uji : 

         
  (    )

 
 ∑    

         
  (    )

 
 ∑    

 

Keterangan: 

   = jumlah sampel kelas eksperimen 

   = jumlah sampel kelas eksperimen 

   = jumlah peringkat 1 

   = jumlah peringkat 2 

   = rangking pada kelas sampel    

   = = rangking pada kelas sampel    
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Dari nilai    dan    diperoleh statistik U yang merupakan nilai terkecil antara    

dan     

 

Kemudian ditentukan nilai         dengan rumus sebagai berikut. 

        
    
  

 

Dengan : 

   
     

 
 dan    √(

     

 (   )
) (

    

  
 ∑

  
    

  
)  

         dan    = banyaknya anggota grup terikat (grup yang anggotanya 

titik sampel dengan gain sama minimal dua) ke-i. 

Kriteria uji yang digunakan yaitu tolak    jika nilai |       |          dengan 

𝛼       

            

 

2. Uji Hipotesis Kedua 

 

Untuk mengetahui apakah persentase siswa yang mengikuti model guided 

discovery learning memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis akhir 

terkategori baik lebih dari 60% jumlah siswa di kelas tersebut perlu dilakukan uji 

hipotesis kedua. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

  : Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep dengan 

kategori baik setelah mengikuti model guided discovery learning sama 

dengan 60% jumlah siswa. 

  : Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep dengan 

kategori baik setelah mengikuti model guided discovery learning lebih dari 

60% jumlah siswa. 

 

Dalam penelitian ini yang digunakan yaitu siswa yang memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematis terkategori baik adalah siswa yang memiliki skor 



33 

 

peningkatan (gain) kemampuan pemahaman konsep matematis akhir yang 

minimal dalam kategori sedang.  

Uji yang digunakan adalah uji proporsi satu pihak.  Rumus yang digunakan sesuai 

dengan rumus menurut Sudjana (2005: 234) sebagai berikut. 

 

  

 

 
   

√   (     )  
 

 

Keterangan: 

x = banyaknya siswa yang memiliki skor kemampuan pemahaman konsep      

matematis akhir terkategori baik pada siswa yang mengikuti model guided 

discovery learning 

n   =   jumlah sampel pada kelas eksperimen 

   =  proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis  

minimal terkategori sedang 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah tolak H0 jika        >     , dengan 

taraf signifikansi   = 0,05 dan     , didapat dari daftar normal baku dengan 

peluang (    ). 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pada hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

yaitu model guided discovery learning mampu memengaruhi peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis, tetapi tidak efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman  konsep matematis siswa.   Hal ini dapat 

dilihat dari perbedaan skor peningkatan gain kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model guided discovery learning 

lebih tinggi daripada siswa yang megikuti pembelajaran konvensional.  Kemudian 

jika dilihat berdasarkan hasil uji proporsi data yang menunjukkan persentase 

siswa yang memiliki pemahaman konsep terkategori baik tidak lebih dari 60% 

jumlah siswa yang mengikuti model guided discovery learning. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan peneliti yaitu:  

1. Model pembelajaran guided discovery learning dapat digunakan sebagai 

pertimbangan guru untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa.   

2. Bagi peneliti lain jika ingin melakukan penelitian mengenai model guided 

discovery learning diharapakan model ini dapat dikombinasikan 

menggunakan media pembelajaran menarik dan disarankan konten materi 

berisi budaya sekitar tempat tinggal siswa sehingga meningkatkan 

keingintahuan siswa mengenai materi yang akan dipelajari.
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